BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan Hasil identifikasi lokasi rawan kecelakaan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ketahui bahwa bahaya yang
terjadi di kota Yogyakarta berada di tiga b/lack route yaitu pada ruas
jalan Hos Cokroaminoto pada STA 500-600, ruas jalan Jendral
Sudirman pada STA 400-500 dan ruas jalan Brigjen Katamso pada STA
1400-1500 dan disebabkan oleh dua faktor yaitu manusia dan
kebutuhan perlengkapan jalan.

2. Berdasarkan hasil analis HIRARC (Hazard identification, Risk
Assessment, and Risk Control) ditemukan empat tingkatan risiko yang
teridentifikasi. Risiko tersebut adalah ekstrem (extreme risk), risiko
tinggi (high risk), risiko sedang (moderate risk) dan risiko rendah (fow
risk) yaitu pada ruas jalan Hos Cokroaminoto terdapat terdapat 8
potensi bahaya dengan tingakat risiko 1 rendah (fow) 2 sedang
(moderate), 1 tinggi (hight) dan 4 sangat berbahaya (extreme),
kemudian pada ruas jalan Jendral Sudirman terdapat 8 potensi bahaya
dengan tingakat risiko 1 rendah (fow), 3 sedang (moderate), 1 tinggi
(hight) dan 2 sangat berbahaya (extreme) dan pada ruas jalan Brigjen
katamso terdapat 8 potensi bahaya dengan tingakat risiko 1 rendah
(low), 2 sedang (moderate), 1 tinggi (hight) dan 4 sangat berbahaya
(extreme).

3. Berdasarkan hasil pengendalian resiko, diberikan rekomendasi pada
ruas jalan Hos Cokroaminoto berupa pembuatan marka khusus lajur
sepeda berwarna hijau sebagai penanda khusus lajur sepeda,
pembuatan marka lajur khusus menyebrang untuk pesepeda,
pemasangan rambu perintah lajur khusus sepeda, rambu larangan
parkir dibadan jalan, alat pengendali kecepatan (rumble strip) dan

memperbaiki penutup drainase, kemudian rekomendasi pada ruas jalan
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Jendral Sudirman adalah dengan pembuatan marka khusus lajur
sepeda berwarna hijau sebagai penanda khusus lajur sepeda,
pembuatan lajur khusus menyebrang untuk pesepeda , pemasangan
rambu perintah lajur khusus sepeda, rambu larangan parkir dibadan
jalan, alat pengendali kecepatan (rumble strip) dan memperbaiki
penutup drainase dan rekomendasi untuk ruas jalan Brigjen Katamso
adalah berupa pembuatan marka khusus lajur sepeda berwarna hijau
sebagai penanda khusus lajur sepeda, pembuatan Ilajur khusus
menyebrang untuk pesepeda, pemasangan rambu perintah lajur
khusus sepeda, rambu larangan parkir dibadan jalan, alat pengendali
kecepatan (rumble strip) dan memperbaiki penutup drainase, serta
rekomendasi selanjutnya adalah sosialisasi tentang penggunaan lajur

khusus sepeda untuk pesepeda dan pengguna jalan lain.

B. Saran

1. Untuk Dinas Perhubungan kota Yogyakarta disarankan untuk
menambahkan rambu-rambu yang dibutuhkan sesuai dengan penilaian
resiko yang sudah dijabarkan dalam penelitian, menambahkan marka
penyebrangan pesepeda, melakukan patroli dan menertibkan parkir
kendaraan bermotor yang berada di lajur khusus sepeda serta
melakukan penindakan marka untuk meningkatkan keselamtan.

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut tentang efektifitas lajur khusus
sepeda di kota Yogyakarta.

3. Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk mengukur efektifitas dari

rekomendasi yang sudah disusun pada penelitian ini.
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